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ABSTRAK 

Labu siam merupakan salah satu sayur yang mempunyai berbagai manfaat, salah 

satu manfaatnya adalah meningkatkan kadar kolesterol HDL. Kadar kolesterol HDL 

di dalam tubuh kita berfungsi untuk mengurangi kelebihan kolesterol (penumpukan 

darah yang mengalirkan darah dari jantung ke seluruh tubuh) agar tidak terjadi 

penumpukan kolesterol di dalam tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah jus labu siam (Sechium edule) dapat meningkatkan kadar HDL. 

Penelitian eksperimental post test only control group design dengan 

menggunakan 25 ekor mencit jantan galur Balb/C dibagi 5 kelompok secara random. 

Kelompok I, kelompok II, kelompok III, kelompok IV, kelompok V, Penelitian 

dilakukan 21 hari dengan memberikan makan, minum diet tinggi lemak. Kelompok I 

diberi pakan standard dan aquadest 0,026ml, kelompok II diberi pakan, minum dan 

otak sapi an aquades 0,026ml, kelompok III diberi pakan, minum, simvastatin dan 

aqudes 0,026ml, kelompok IV diberi makan minum, otak sapi, jus labu siam 0,13ml 

dan aquades 0,026, kelompok V diberi makan, minum otak sapi, jus labu siam 0,26 

dan aquades 0,026. Hari ke- 22 diambil darah dari sinus orbitalis mencit dari tiap 

kelompok untuk mengetahui kadar HDL. Kelompok ini diuji One-way Anova yang 

dilanjutkan dengan uji Post-Hoc untuk mengetahui pasangan kelompok mana yang 

berbeda. 

 Hasil rata-rata kadar HDL kelompok I, II, III, IV, V masing- masing 67,26 

mg/dl, 35,35mg/dl, 94,46mg/dl, 110,82mg/dl, 134,6mg/dl. Hasil uji Post Hoc 

menunjukkan perbedaan bermakna kadar HDL rata- rata antar kelompok kontrol 

negatif dengan kelompok kontrol perlakuan dan kelompok kontrol positif. Perbedaan 

bermakna juga didapatkan antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol 

positif, tetapi kadar HDL rata tidak bermakna antar kelompok perlakuan 0,13ml 

dengan 0,26ml. 

Kesimpulan bahwa ada pengaruh jus labu siam (Sechium edule) dapat 

meningkatkan kadar HDL  



 

Kata kunci  : jus labu siam (Sechium edule), kadar kolesterol HDL 

 

Squash is one vegetable that has many benefits, one of the benefits is to increase 

levels of HDL cholesterol. HDL cholesterol levels in our bodies to function to reduce 

excess cholesterol (buildup of blood that drains blood from the heart throughout the 

body) in order to avoid the buildup of cholesterol in the body. This study aims to 

determine whether the squash juice (Sechiumedule) can increase HDL levels. 

Experimental research post test only control group design using 

25 male mice strain Balb / C is divided into 5 groups randomly.Group I, group 

II, group III, group IV, group V, 21-day study was conducted by 

providing food, drink high-fat diet. Group I was fed a standard and 0.026 ml 

of distilled water, group II were given  feed, and drinking  cow's  brain  aquades 

0.026 ml, group III was given food, drink, simvastatin and aqudes 0.026 ml, group 

IVwere fed drinking, the brain beef, squash juice 0 , 13ml and aquades 0.026, group 

V was fed, drinking cow's brain, squashjuice aquades 0.26 and 0.026. The 22nd 

day of blood taken from the orbital sinus of mice from each group to determine levels 

of HDL  This group tested One-way ANOVA followed by post-hoctest to 

determine which groups of different pairs. 

Average yield levels of HDL groups I, II, III, IV, V respectively 

67.26 mg / dl, 35.35 mg / dl, 94.46 mg / dl, 110.82 mg / dl, 134.6mg / dl. Post hoc tes

t results showed significant differences inmean HDL levels between the negative 

control group treated with the control group and positive control groups. Also found 

significant differences between treatment groups with the positivecontrol group, but 

the average HDL level is not significant between treatmen groups with 0.26 ml 0.13 

ml. Conclusion that there is influence of squash juice (Sechiumedule) can raise levels 

of HDL 
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PENDAHULUAN 

Labu siam bukanlah sayuran asing bagi sebagian besar penduduk Indonesia. 

Didalam labu siam terkandung zat-zat aktif seperti polifenol, flavonoid  

(Khikmawati, 2009), vitamin C, vitamin E, Niasin (Astawan, 2009), saponin dan 

tannin (Dalimartha, 2000). Zat-zat tersebut  mempunyai efek dalam menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah (Astawan, 2009; Dalimartha, 2000).. 

Hiperkolesterolemia dapat memicu penyakit- penyakit seperti jantung dan 



stroke. Salah satu tumbuhan yang memberi harapan dan dapat digunakan sebagai 

pengobatan alternatif  untuk Penyakit Jantung Koroner  adalah labu siam 

(Sechium edule Sw). 

Buah  labu siam mengandung polifenol, flavonoid (Khikmawati, 2009), 

vitamin C, vitamin E (Astawan, 2009), saponin dan tannin (Dalimartha, 2000), 

yang berguna sebagai antioksidan yang dapat mencegah oksidasi LDL,  

menghambat agregasi platelet, dan memperbaiki fungsi endotel (Astawan, 2008; 

Jean dan Ruf, 2004). Serta saponin sangat bermanfaat menghambat dan mencegah 

penyerapan  kolesterol dalam darah (Astawan, 2008).  

Penelitian sebelumnya telah meneliti tentang pengaruh labu siam (Sechium 

edule Sw.) antara lain pengaruh Pemberian Perasan Buah Labu Siam (Sechium 

edule Sw.) terhadap penurunan Kadar Glukosa Darah dengan dosis 2,1 gr pada 

Kelinci Jantan New Zealand yang Dibebani Glukosa (Khikmawati, 2009) dan 

pengaruh pemberian Perasan Sechium edule dengan dosis 0,546 mg Terhadap 

Kadar Kolesterol Total dan trigliserida mencit Queckerbus (Dyatmiko dkk, 2004) 

dengan hasil dapat menurunkan kolesterol.  

        Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian adalah Apakah jus labu siam (Sechium edule Sw. ) dapat meningkatkan 

kadar HDL darah pada mencit jantan yang diinduksi diit tinggi lemak. Tujuan 

Penelitian umum membuktikan adanya pengaruh jus labu siam ((Sechium edule 

Sw.) terhadap kadar HDL mencit jantan yang diinduksi diet tinggi lemak.Tujuan 

khusus untuk Membuktikan pengaruh jus labu siam dalam berbagai dosis 

terhadap kadar HDL mencit jantan  yang diinduksi dengan diet tinggi lemak 

Manfaat PenelitianBila penelitian ini terbukti, sehingga dapat menambah 

pengetahuan masyarakat tentang manfaat dan kegunaan jus labu siam ((Sechium 

edule Sw.) dalam meningkatkan kadar HDL.  

     Populasi penelitian adalah mencit jantan diperoleh di Laboratorium Biologi 

FMIPA Universitas Negeri Semarang (UNNES) pada bulan Agustus 2011. 

Mencit jantan galur Balb/C memenuhi kriteria inklusi berjenis kelamin jantan, 



umur sekitar 2-3 bulan, mencit bergerak aktif dan secara makroskopis tidak ada 

kelainan morfologi. Alat yang digunakan adalah kandang mencit lengkap dengan 

tempat pakan dan minumnya, timbangan digital untuk menimbang jus labu siam 

dan pakan mencit, sonde oral, pipet, juicer, mikrohematokrit tube, spuit, botol 

penampung darah. Bahan yang digunakan adalah pakan standart mencit, aquades, 

simvastatin, jus labu siam dengan konsentrasi 100 %, otak sapi dengan dosis 5 % 

dari pakan standar. (Puri, 2009). 

 Cara Penelitian yaitu 100 g buah labu siam dikupas, dicuci bersih lalu dijus. 

didapatkan hasil 100 ml dengan konsentrasi 100%. Penentuan dosis jus labu siam 

untuk manusia = 100 ml/hari  (Dalimartha,2000). Dan konversi dosis manusia 

0,26 ml per menit. Sedangkan dosis 1 kali untuk mencit  0,26 ml dan dosis ½ kali 

untuk mencit 0,13 ml. Kedua kelompok perlakuan tersebut diberikan sehari 

sekali per sonde. Penentuan Dosis Simvastatin untuk mencit (mus musculus). 

dosis simvastatin untuk manusia = 10 mg/hari ( FK Unsri, 2008). Konversi dosis 

manusia (70 kg) ke mencit (200 g) = 0,0026 x 10 mg = 0,026mg (Donatus dkk, 

1992).  Cara kerja penelitian yaitu Menimbang berat badan Mencit dan 

mempersiapkan 5 kandang mencit  yang bersih dan sehat. Mencit diadaptasi 

selama 1 minggu kemudian diambil secara random menjadi 5 kelompok, tiap 

kelompok terdapat 5 ekor mencit. Masing-masing kelompok mendapatkan 

perlakuan yang berbeda-beda sesuai dengan kelompok ujinya. Adapun perlakuan 

tiap kelompok dapat diuraikan sebagai berikut: Kelompok I. Mencit mendapat 

pakan standar dan minum ad libitum dan aquades ad 3,6 ml. Kelompok II. 

Mencit mendapat pakan standar dan minum ad libitum ditambah otak sapi per 

sonde sekali sehari dan aquades ad 3,6 ml. Kelompok III. Kelompok kontrol 

positif Mencit mendapat pakan standar dan minum ad libitum dan otak sapi per 

sonde sekali sehari ditambah simvastatin 0,18 mg ditambah aquades ad 3,6 ml. 

Kelompok IV. Kelompok perlakuan dosis ½ kali mencit mendapat pakan standar 

dan minum ad libitum dan otak sapi per sonde sekali sehari ditambah jus labu 

siam 0,13 ml per sonde sekali sehari ditambah aquades ad 3,6 ml. Kelompok V. 



Kelompok perlakuan dosis 1 kali mencit mendapat pakan standar dan minum ad 

libitum dan otak sapi per sonde sekali sehari ditambah jus labu siam 0,26 ml per 

sonde sekali sehari ditambah aquades ad 3,6 ml. Perlakuan keseluruhan diberikan 

selama dua puluh satu hari. Setelah itu dilakukan pengambilan sampel darah post 

test yang digunakan untuk pengukuran kadar HDL pada hari ke dua puluh dua 

untuk masing-masing kelompok setelah mencit dipuasakan selama 12 jam. 

Alur Penelitian 
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     Penelitian dilakukan sekitar bulan Agustus 2011

pengambilan serum dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA UNNES.

Pengukuran kadar HDL dilakukan di Balai 

provinsi jawa tengah.

terkumpul diuji secara deskriptif statistik

kelompok diuji dengan uji 

0,05) dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc.

Hasil perhitungan rata

Tabel 4.1.  Rata

Tikus 
K

1 75.5

2 85.4

3 55.2

4 65.2

5 55.0

X  67.26

 

X : rata-rata;  
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Penelitian dilakukan sekitar bulan Agustus 2011 pada hewan coba dan 

pengambilan serum dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA UNNES.

Pengukuran kadar HDL dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan pemerintah 

provinsi jawa tengah. Analisa hasil data hasil pengukuran kadar HDL yang 

terkumpul diuji secara deskriptif statistik. perbedaan rata-rata kadar HDL kelima 

kelompok diuji dengan uji One Way Anova yang menghasilkan p-value 0

0,05) dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc. 

Hasil perhitungan rata-rata kadar HDL disajikan pada Tabel 4.1. dan Gambar 4.1. 

Rata-rata Kadar HDL Antar Kelompok Perlakuan  

Kadar HDL  

K-I K-II K-III K-IV 

75.5 40.3 90.6 144.7 

85.4 35.2 86.2 90.2 

55.2 30.2 100.9      94.4 

65.2 35.7 94.1 114,0 

55.0 - 100.5 - 

67.26 35.35 94.46 110.82 

    

K I k II K III K IV K V

pada hewan coba dan 

pengambilan serum dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas MIPA UNNES. 

Laboratorium Kesehatan pemerintah 

ata hasil pengukuran kadar HDL yang 

rata kadar HDL kelima 

value 0,002 (< 

rata kadar HDL disajikan pada Tabel 4.1. dan Gambar 4.1.  

 K-V 

 105.8 

154.8 

163.1 

 114.7 

- 

 134.6 

 

 



Gambar 4.1.  Grafik Rata-rata Kadar HDL Antar Kelompok 

Tabel 4.1. menunjukkan kadar HDL K-V adalah yang tertinggi, Pada 

K-II kadar HDL adalah yang terendah. Ketiga kelompok lainnya K-I, K-III, 

dan K-IV adalah kelompok-kelompok control positif dan mencit yang telah 

diberi diet tinggi lemak dan diberi perlakuan pengobatan berupa simvastatin 

dan jus labu siam berbagai dosis. K-I merupakan mencit yang hanya dikasih 

makan standard dan minum. K-III merupakan kelompok kontrol positif 

dengan pemberian simvastatin 0,026 mg dan menunjukkan rata-rata kadar 

HDL sebesar 94,46 mg/dl lebih rendah daripada kadar HDL K-IV (110,82 

mg/dl) yaitu kelompok tikus yang telah diberi diet tinggi lemak dan diberi 

jus labu siam dosis 0,13 ml, namun lebih rendah daripada kadar HDL K-V 

(134,6 mg/dl) yaitu kelompok tikus yang telah diberi diet tinggi lemak dan 

diberi jus labu siam dosis 0,26 ml. Pengaruh jus labu siam terhadap kadar 

HDL mencit jantan dalam penelitian ini diuji dengan uji One-Way Anova. 

Hal ini dilakukan karena data terdistribusi normal dan homogen. Uji One-

Way Anova menghasilkan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05)  artinya rata-rata 

kadar HDL antar semua kelompok perlakuan berbeda bermakna (Dahlan, 

2004). Berikutnya dilakukan uji Post-Hoc untuk mengetahui perbedaan 

kadar HDL antar dua kelompok. Hasil uji Post-Hoc  tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Hasil Uji Post-Hoc 

 (I) Kelompok (J) Kelompok p-value Keterangan  

K-I K-II 0,009 Bermakna  

K-I K-III 0,017 Bermakna  

K-I K-IV 0,001         Bermakna  

K-I K-V 0,000 Bermakna  

K-II K-III 0,000 Bermakna  

K-II K-IV 0,000 Bermakna  

K-II K-V 0,000 Bermakna  

K-III K-IV 0,151 Tidak Bermakna  

K-III K-V 0,001 Bermakna  



K-IV K-V  0,035 Bermakna  

Keterangan: K-I: kelompok kontrol, K-II: kelompok kontrol negatif, K-

III: kelompok kontrol positif, K-IV: kelompok pemberian jus 

labu siam 0,13 ml, K-V: kelompok pemberian jus labu siam 

0,26 ml 

 

Perbedaan rata-rata kadar HDL yang tidak bermakna hanya 

terdapat pada K-III dengan K-IV (p = 0.151) Selebihnya perbedaan antar 

kelompok bermakna (masing-masing memiliki p < 0,05).  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa 

penelitian tentang pengaruh jus labu siam terhadap kadar HDL mencit jantan 

dapat dibuktikan. Rata-rata kadar HDL yang berbeda bermakna antara K-I 

dengan K-II menunjukkan pemberian otak sapi menyebabkan mencit memiliki 

HDL yang rendah. Perbedaan rata-rata kadar HDL yang bermakna antara K-I 

dengan K-V menunjukkan pemberian jus labu siam dosis 0,26 ml selama 21 hari 

dapat meningkatkan kadar HDL pada mencit yang telah diinduksi diet tinggi 

lemak.  

Perbedaan rata-rata kadar HDL yang bermakna antara K-II dan K-III 

menunjukkan pemberian simvastatin menurunkan kadar HDL mencit yang telah 

diberi diet tinggi lemak. Perbedaan rata-rata kadar HDL yang bermakna antara 

K-II dan K-IV menunjukkan kadar HDL pada kelompok pemberian jus labu 

siam dosis 0,13 ml lebih tinggi dibandingkan dengan kadar HDL pada kelompok 

yang diberi diet tinggi lemak.  

Perbedaan rata-rata kadar HDL pada K-III dengan K-V dimana kadar 

HDL pada K-V lebih tinggi daripada kadar HDL pada K-V menunjukkan bahwa 

kemampuan jus labu siam dosis 0,26 ml dalam meningkatkan kadar HDL lebih 

tinggi daripada kemampuan simvastatin dosis 0,026 mg. Sementara perbedaan 

rata-rata kadar HDL pada K-IV dengan K-V dimana kadar HDL pada K-V juga 



lebih tinggi daripada kadar HDL pada K-IV, Sedangkan perbedaan rata-rata 

kadar HDL antara K-III dan K-IV menunjukkan bahwa kemampuan jus labu 

siam dosis 0,26 ml dalam meningkatkan kadar HDL setara dengan kemampuan 

simvastatin dosis 0,026 mg.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian tentang manfaat Pengaruh 

pemberian perasan Sechium edule terhadap kadar kolesterol total dan trigliserida 

mencit Queckerbus (Dyatmiko dkk, 2004).  

Simpulan  

- Jus labu siam ( Sechium edule ) berpengaruh terhadap kadar HDL mencit 

jantan yang diberi diet tinggi lemak. 

- Jus labu siam dosis 0,26 ml meningkatkan kadar HDL mencit jantan yang 

diberi diet tinggi lemak sedangkan Pengaruh jus labu siam dosis 0,26 ml 

dalam meningkatkan kadar HDL lebih tinggi daripada pengaruh jus labu 

siam dosis 0,13 ml.  

Saran  

- Meneliti kemampuan tiap zat yang terkandung dalam labu siam yang diduga 

dapat mempengaruhi kadar HDL, seperti: saponin, tannin, vitamin C, 

vitamin E, atau polifenol, saponin, atau flavonoid; agar dapat diketahui zat 

mana yang paling berpengaruh terhadap kadar HDL dan Perlu dilakukan 

penelitian lanjut tentang pengaruh jus labu siam terhadap kadar HDL secara 

pre and post control group design. 
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